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ABSTRAK

Latar Belakang: Selama masa prasekolah (3-5 tahun), terdapat pola tidur bifasik
melalui tidur siang dan tidur malam. Tidur siang berhubungan dengan
kewaspadaan, peningkatan proses pembelajaran, dan lamanya atensi anak. Anak
prasekolah yang terbiasa tidur siang >5 hari/ minggu berefek positif dalam regulasi
emosi. Perkembangan sosial emosional mencakup pemahaman, mengekspresikan,
kontrol diri, dan regulasi sosial emosional sesuai lingkungan. Strategi Nasional
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif sejak Juni 2021 adalah
mengutamakan anak prasekolah yang sehat, berakhlak mulia, dan cerdas.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kebiasaan tidur siang dengan sosial
emosional anak prasekolah, mengetahui kebiasan tidur, mengetahui kebiasaan tidur
siang (frekuensi, durasi, waktu), dan mengukur sosial emosional anak prasekolah.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan kriteria
inklusi: anak usia 3-5 tahun dan anak yang orang tua/ walinya memberikan
persetujuan ikut penelitian. Kriteria eksklusi: anak terdiagnosa dokter dengan
riwayat sakit 3 bulan lalu (Obstructive Sleep Apnea Syndrome, Parasomnia,
kecemasan, ADHD), konsumsi obat psikotropika atau antihistamin dalam 1 minggu
terakhir, dan data tidak lengkap. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner kebiasaan tidur yaitu Children’s Sleep Habits Questionnaire (CSHQ),
Lembar pertanyaan tidur siang, dan Kusioner Masalah Mental Emosional (KMME)
dalam bentuk Google Form

Hasil: Subjek penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi dan eksklusi adalah
sebanyak 35 anak. Berdasarkan hasil uji bivariat chi-square menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan tidur siang dengan sosial emosional
anak prasekolah dengan P < 0,05. Melalui analisis multivariat regresi logistik tidak
menunjukkan adanya pengaruh keterkaitan antara ketiga variabel kebiasaan tidur
siang dengan sosial emosional.

Kesimpulan: Terdapat hubungan kebiasaan tidur siang dengan sosial emosional
anak prasekolah di TB-TK Ceria Demangan, mayoritas tidur anak prasekolah baik,
mayoritas kebiasaan tidur siang anak prasekolah ideal, dan mayoritas sosial
emosional anak prasekolah baik.

Kata Kunci: Tidur siang, Tidur, Sosial Emosional, Anak Prasekolah
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ABSTRACT

Background: During the preshool period (3-5 years) there is a biphasic sleep
patterns through midday nap and night sleep. Napping associated with queit
allertness, incresed learning, and longer attention spans in children. Preschool
children accustomed to napping >5 days/ week have a major postivie effect on
emtional regulation. Social-emotional develpoment includes understanding,
expressing, self-control, and social-emotional regulation according to the
environment. The National Strategy for Integrative Holistic Early Childhood
Development since June 2021 is to prioritize healthy preschool children, who have
noble charcater, and intelligent.

Objective: Knowing the relationship of daytime nap habit with social emotional
preschool children, knowing sleep habit, knowing daytime nap habbit (frequency,
duration, time), and measuring preschool childreen’s social emotions

Method: This cross-sectional study with inclusin criteria: children aged 3-5 years
and children whose parent gave consent to take part in the research. Exclusion
criteria: children diagnosed doctor in the last 3 months (Obstructive Sleep Apnea
Syndrome, Parasomnia, anxiety, ADHD) consumption of psychotropic or
antihistamine drug in the last 1 week, and incomplete data. The data was collected
by distributing sleep habit questionnaire named Children’s Sleep Habits
Questionnaire (CSHQ), nap question sheet, and social emotional questionnaire
named Kuesioner Masalah Mental Emosional (KMME) in a Google Form.

Result: The research subjects included ini the inclusion and exclusion criteria were
35 children. Based on the results of bivariate chi-square test showed a significant
relationship between daytime nap habit and social emotional with a P<0,05.
Multivariate logistic regression analysis did not show any influence on the
relationship bertween the three variables of daytime nap habits and social
emotional.

Conclusion: There is a relationship between daytime nap habit with soscial
emotional preschool children (3-5) at TB-TK Ceria Demangan, the majority of
preschoolers sleep is good, the majority of preschoolers daytime nap habbit are
ideal, and the majority of preschoolers social emotionality is good.

Keywords: Nap, Sleep, Social Emotional, Preschool Children
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidur adalah kebutuhan fisiologis setiap manusia dalam semua rentang
kelompok usia. Tidur merupakan suatu keadaan tidak sadar yang dapat
dibangunkan dengan rangsangan sensorik atau lainnya. Tidur bermanfaat dalam
maturasi persarafaran, proses belajar atau memori, kognisi, dan energi metabolisme
(J. E. Hall, 2011). Dalam tidur secara keseluruhan, tidur siang menjadi pola tidur
yang penting. Tidur siang (naps) berhubungan erat dengan queit alert, peningkatan
proses pembelajaran, dan lamanya atensi terutama pada anak (Rahmawati, 2019).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), Anak Usia Dini atau anak
prasekolah tahun 2022 di Indonesia sebanyak 30,73 juta jiwa (Maylasari, 2022).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjadikan anak usia prasekolah saat ini
sebagai generasi penerus bangsa dan jaminan generasi emas 2045 dengan upaya
mendidik sejak dini, sekolah setinggi mungkin, dan menjangkau lebih luas
(Nurchaili, 2017). Sejak Juni 2021 telah ditetapkan Strategi Nasional
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif untuk Rencana Aksi Nasional
tahun 2020-2024 dalam mengutamakan anak prasekolah yang sehat, berakhlak
mulia, dan cerdas (KEMENKO, 2022).

Penelitian di University of Massachusetts Amherst, tidur siang memberikan
efek nyata dalam peningkatan pembelajaran anak usia 3-5 tahun (Kurdziel et al.,

2013). Dalam milestone anak usia prasekolah, pola tidur bifasik melalui pembagian



waktu tidur dua kali dalam sehari yaitu tidur malam dan tidur siang menjadi fokus
perhatian saat ini karena menjadi periode penting yang membutuhkan perhatian
tinggi dari sisi keluarga, masyarakat, dan pemerintah (KEMENKO, 2022). Hal ini
karena ketika transisi tahun-tahun prasekolah sulit bahkan tidak memungkinkan
untuk tidur siang seperti akibat tuntutan kurikulum yang meningkat, kebutuhan
ekstrakurikuler, dan transisi emosional anak sehubungan dengan pembaharuan
kurikulum 2013 PAUD dan TK 2022-2024 (Ifina Trimuliana, 2018). Hingga saat
ini sebagian kecil TK di Indonesia belum menaati alokasi waktu pembelajaran.
Kondisi ini terbukti di salah satu TK di Yogyakarta yang memiliki program siang
yaitu dari pukul 08.00 hingga 13.00 (Maliah, 2014). Alokasi pembelajaran hingga
siang hari berdampak pada anak berada dalam kondisi terjaga serta tidur siang yang
kurang nyaman hingga tidak memiliki kesempatan tidur siang. Dalam
mengoptimalkan tidur siang demi sosial emosional anak yang matang, Indonesia
perlu perbaikan dalam alokasi waktu pembelajaran anak prasekolah sesuai dengan
Permendikbud No. 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Anak Usia Dini
melalui pembelajaran hingga pukul 11. 00, minimal 360 menit perminggu (anak 2-
4 tahun) serta 900 menit perminggu (anak 4-6 tahun) (Kemendiknas, 2014).
Tingkat prevalensi gangguan tidur anak di Indonesia cukup tinggi antara 25%
hingga 40% dalam periode waktu yang lama (Zahara et al., 2013). Gangguan tidur
anak usia di bawah 3 tahun mencapai 44,2% dan 30% anak di bawah 4 tahun
mengalami gangguan tidur berupa terbangun pada malam hari (Zahara et al., 2013).
Kondisi tersebut diperkuat oleh Riskesdas 2018 dengan prevalensi perkembangan

sosial emosional anak 35-59 bulan di Indonesia yang hanya mencapai 69,9%



dimana lebih rendah dibanding Thailand dan Vietnam pada 2015 (RISKESDAS,
2018). Hal ini menyebabkan masalah perilaku dan emosional anak berupa
gangguan mental emosional (Salsabela et al., 2022). Masalah perilaku menjadi
faktor gangguan perkembangan saraf dan kesehatan mental anak (Charach et al.,
2017). Prevalensi gangguan mental emosional penduduk usia di bawah 15 tahun
meningkat sejak tahun 2013 sebesar 6,1% menjadi 9,8% pada 2018 (DINKES,
2023). Gangguan ini dapat melekat selama pertambahan usia, dibuktikan dengan
gangguan mental emosional (usia > 15 tahun) di DIY meningkat dari 8,1% menjadi
10% (RISKESDAS, 2018).

Berdasarkan Permendikbud No. 137 tahun 2014 sesuai Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, perkembangan sosial emosional anak berkembang
sejak 0-6 tahun dan 5 tahun pertama menjadi masa kritis perkembangan emosi dan
bertingkah laku sosial (Lukmasari et al., 2017). Dalam mengatasi masalah sosial
emosional anak prasekolah dapat dilakukan melalui stimulasi perkembangan sosial
anak dengan keikutsertaan pada pendidikan prasekolah. Berdasarkan Susenas
2018-2021 terdapat trend penurunan angka partisipasi anak prasekolah pada PAUD
mulai dari 35,57% turun ke 33,51% sehingga capaian stimulasi perkembangan
kognitif terhambat (KemenPPPA, 2023). Hal ini berdampak pada fungsi kognitif
anak yang tidak optimal dengan bertambahnya usia seperti pada penilaian PISA
2018 didapatkan 371 poin yang masih di bawah rata-rata duniaa dan negara
ASEAN vyaitu 500 poin (OECD, 2019).

Berdasarkan data tidur siang tahun 2020 di Australia pada anak 0-12 tahun

menunjukkan kurang dari 2,5% anak berhenti tidur siang sebelum usia 2 tahun,



sementara 94% berhenti tidur siang pada usia 5 tahun. Hilangnya pola tidur siang
anak prasekolah memungkinkan pengembangan sosial emosional tidak berjalan.
(Staton et al., 2020). Didukung National Institute of Mental Health (NIMH),
menyatakan prevalensi gangguan mental emosional anak usia prasekolah cukup
tinggi mencapai 10-15% di dunia (KMHO, 2019). Anak prasekolah yang terbiasa
tidur siang dengan frekuensi > 5 hari/ minggu memberi efek positif utama pada
regulasi emosi. Hilangnya kebiasaan tidur siang cenderung berdampak ke
perubahan pengaturan emosi (marah, tantrum), pusing, dan perubahan fungsi
neurokognitif (Staton et al., 2020). Pada lima tahun awal kehidupan, tidur optimal
berefek positif juga pada penerimaan teman sebagai keterampilan sosial.
Kecukupan tidur yang tidak terpenuhi menampilkan masalah perilaku seperti
agresi, kemarahan, impulsif, hiperaktif, dan tantrum (Lasi et al., 2023).

Kebiasaan tidur siang anak prasekolah di Indonesia belum terimplementasi
baik akibat pola asuh orang tua (parenting) karena rendahnya pengetahuan pada
tidur siang anak dan pemberian gadget (Effendy, 2021). Dari data Badan Pusat
Statistik menunjukkan penggunaan gadget usia 0-4 tahun 25,5% dan usia 5-6 tahun
52,76% (Bayu, 2023). Survey NSF (National Sleep Foundation) membuktikan
gadget membuat kualitas dan kecukupan tidur berkurang. Berdasarkan penelitian di
Mojokerto 2021 sebanyak 37 responden menunjukkan 45,9% ibu tidak mengetahui
digital parenting terhadap pengetahuan pada kesehatan dan pemenuhan kebutuhan
tidur anak prasekolah (Effendy, 2021). Dalam pemenuhan waktu tidur siang, WHO
membatasi penggunaan gadget 1 jam pada anak prasekolah (WHO, 2019).

Rendahnya pengetahuan ibu terhadap kecukupan tidur membuat anak prasekolah



terganggu dalam pemenuhan tidur karena memilih bermain gadget daripada tidur
siang dan sulit tidur malam hari. Cahaya terang dari gadget menghambat melatonin,
peningkatan neuron tidur otak, dan sulit rileks. Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan ibu pada kecukupan tidur anak adalah tingkat pendidikan, update info
kesehatan anak, dan tingkat kepercayaan (Effendy, 2021).

Bentuk penyimpangan perilaku dan emosional anak tersering, sekitar 9%
hingga 15% adalah amarah, agresif, dan ketidakpatuhan (Charach et al., 2017).
Menurut hasil penelitian di salah satu TK Yogyakarta saat skrining gangguan emosi
dan perilaku, dari 402 anak didapatkan 12,4% memiliki gejala disruptid dan 2,7%
memiliki gejala gangguan emosi yang terbanyak adalah GPPH dan gangguan emosi
(Maharani et al., 2019). Beberapa ilmuwan mengatakan peran tidur secara khusus
pada emosional terjadi pengembangan ekspresi yang beragam pada saat diberikan
perlakukan persepsi berbeda atau saat berinteraksi dengan orang di sekitarnya serta
konsolidasi memori emosional (Kurdziel et al., 2013).

Penelitian mengenai hubungan kebiasaan tidur siang dengan sosial emosional
anak prasekolah belum banyak ditemukan. Penelitian terdahulu mengenai
hubungan kualitas tidur dengan gangguan mental emosional dan perkembangan lain
sudah beberapai dijumpai, tetapi yang berfokus pada kebiasaan tidur siang dengan
sosial emosional anak dengan korelasi keduanya masih sedikit. Oleh karena itu,
peneliti mengambil judul ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi
tidur siang dengan sosial emosional anak prasekolah di TB-TK Ceria Yogyakarta.

Pemilihan lokasi didasarkan atas adanya program fullday berupa kegiatan tidur



siang di TK mulai usia 2-6 tahun yang diikuti beberapa anak. Selain itu, dapat juga

melalui halfday pada anak yang tidur di rumah.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan

tidur siang dengan sosial emosional anak usia prasekolah (3-5 tahun) ?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum :

Mengetahui hubungan antara kebiasaan tidur siang dengan sosial emosional
anak usia prasekolah

1.3.2 Tujuan khusus :

a. Mengetahui kebiasaan tidur pada anak prasekolah di TB-TK Ceria Demangan
Yogyakarta

b. Mengetahui kebiasaan frekuensi, durasi, dan waktu tidur siang pada anak
prasekolah di TB-TK Ceria Demangan Yogyakarta

c. Untuk mengetahui dan mengukur sosial emosional anak prasekolah di TB-

TK Ceria Demangan Yogyakarta

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Praktis

1. Bagi Orang Tua



Menambah wawasan parenting, manfaat tidur siang, serta perkembangan dan
deteksi dini gangguan sosial emosional di usia anak 3-5 tahun

2. Bagi Guru
Menambah pengatahuan dan wawasan guru TK dalam menilai sosial
emosional setiap murid serta mendukung keberhasilan pengembangan
bidang regulasi emosi, bersosialisasi, dan adaptasi

3. Bagi Institusi Pendidikan
Membantu memberikan informasi dan sarana pengetahuan khususnya kepada
para orang tua dan guru dalam upaya membimbing anak TK mencapai dan
meningkatkan sosial emosional serta institusi pendidikan dalam
mengoptimalkan jam pagi TK

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapakan menjadi salah satu sumber informasi untuk penelitian lebih
lanjut mengenai tidur siang dengan sosial emosional pada anak prasekolah (3-
5 tahun)

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
mahasiswa pendidikan kedokteran, memperkaya hasil penelitian yang telah ada,
dan memberi gambaran mengenai hubungan antara kebiasaan tidur siang dengan

sosial emosional anak prasekolah.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitan

Judul Metode Isi Persamaan  Perbedaan
Hubungan Cross- Didapatkan 208 Metode Waktu,
antara sectional  subjek dengan yang tempat, dan
Gangguan prevalensi digunakan,  jumlah
Tidur dengan gangguan tidur fokus terkait responden
Gangguan 73,6% memiliki mental penelitian
Mental hubungan emosional,  serta variabel
Emosional signifikan dengan cakupan dependen
Anak Usia 4- jumlah skor SDQ usia subjek
6 Tahun di pada indikator penelitian
Semarang emosi dan perilaku.

(Lukmasari et Rasio prevalens 2,7
al., 2017) kali lipat menjadi

gangguan  emosi

dan 1,8 kali lipat

menjadi  gangguan

perilaku
Napping ANOVA 43 anak berusia 37- Fokus tidur Waktu,
Reduces 69 bulan dengan 32 siang dan tempat,
Emotional anak tidur siang emosional,  jumlah
Attention memiliki bias usia subjek responden,
Bias During emosional yang penelitian dan metode
Early rendah  dibanding analisis
Chilhood yang tidak tidur
(Cremone et siang melalui
al., 2019) pengerjaan Dot

Probe task, VSS,

dan VAMS
Association Ekperimen Anak usia 33-71 Variabel Waktu,
of Activity, tal bulan antara tahun independen tempat,
Sedentary, 2013-2020 di dan jumlah
and Sleep Prasekolah dependen, responden,
Behaviours Massachusetts metode, dan dan
with yang tidur siang subjek pengumpulan
Cognitive and memiliki penelitian data
Social- pengendalian kuat,
Emotional rendahnya
Health in afektivitas negatif,
Early dan upaya
Childhood pengendalian sosial

(Laurent et
al., 2023)

emosional
menggunakan CBQ




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat hubungan kebiasaan tidur siang dengan sosial emosional anak
prasekolah

2. Mayoritas kebiasaan tidur anak prasekolah TB-TK Ceria Demangan
baik yang diukur dengan CSHQ

3. Mayoritas kebiasaan tidur siang anak prasekolah TB-TK Ceria
Demangan ideal (>5 hari/ minggu; 60-90 menit; jam 10.00-15.30)

4. Mayoritas sosial emosional anak-anak TB-TK Ceria Demangan baik

yang diukur dengan KMME

5.2. Saran

1. Untuk orang tua dan anak prasekolah
Diharapkan dapat menerapkan kebiasaan tidur siang yang optimal
sehingga mencapai sosial emosional yang baik. Penerapan ini
mencakup kebiasaan tidur siang dengan frekuensi > 5 hari/ minggu,
durasi 60-90 menit, dan waktu tidur siang pukul 10.00 — 15.30.

2. Untuk Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat menginformasikan kepada orang tua

murid tentang kebiasaan tidur siang yang berhubungan dengan sosial

77
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emosional yang baik melalui tidur siang dengan frekuensi > 5 hari/

minggu, durasi 60-90 menit, dan waktu tidur siang pukul 10.00 — 15.30.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat meneliti tentang hubungan lain yang dapat

mempengaruhi kondisi sosial dan emosional anak seperti, hubungan

keluarga, penggunaan gadget, pola asuh, dan teman-teman pada ukuran

sampel yang lebih besar dengan spektrum lebih luas untuk menghindari

bias.
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